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Aksiologi, Kepemimpinan Hasil review menunjukkan bahwa kepemimpinan

kepala sekolah tidak bisa terlepas dari aspek filsafat
ilmu pendidikan. Penelitian tentang topik ini terbatas
dan artikel ini merupakan tinjauan pustaka sehingga
perlu penelitian lebih lanjut terkait dengan ontologi,
epistemologi, aksiologi kepemimpinan kepala sekolah.
Manfaat teoritisnya untuk menambah pengetahuan
dari ketiga aspek yaitu ontologi, epistemologi, aksiologi
kepemimpinan dan manfaat praktisnya adalah sebagai
informasi untuk penelitian selanjutnya. Kesimpulannya
bahwa ketiga aspek filsafat ilmu mampu menghasilkan
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dan efisien.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan saat ini banyak memperoleh perhatian dari banyak peneliti di seluruh
dunia (Nurmayanti et al., 2021). Hal ini karena tema tentang kepemimpinan sangat menarik
untuk dibahas dan diteliti. Namun kajian tentang kepemimpinan kurang dipahami oleh
sebagian khalayak umum. Kepemimpinan sangat penting dalam berbagai kehidupan seperti
organisasi, kelompok masyarakat, berbangsa dan bernegara (Kalangi et al., 2021). Sebab
tanpa adanya kepemimpinan maka suatu organisasi apapun sulit untuk mencapai tujuannya.
Adapun dari sudut pandang ontologi, pada hakikatnya manusia itu sudah memiliki
kemampuan untuk memimpin. Ditinjau dari segi filsafat maka ontologi merupakan objek-
objek apa yang ditelaah oleh ilmu (Martin, 2017; Oral, 2019). Berdasarkan kajian tersebut
jika dikaitkan dengan konteks pendidikan maka ontologi kepemimpinan membahas tentang
apakah kepemimpinan kepala sekolah itu. Selanjutnya dalam aspek epistemologi maka
bagaimana kepemimpinan kepala sekolah. Dan aspek filsafat yang terakhir yaitu aksiologi
yang membahas untuk apa kepemimpinan kepala sekolah.

Ketiga aspek filsafat tersebut sangat penting dalam membahas tentang
kepemimpinan di sekolah. Kepemimpinan pendidikan saat ini perlu memiliki kemampuan
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untuk beradaptasi dan merespon dengan cepat terhadap perubahan zaman (Klein, 2020).
Perubahan ini terjadi karena hampir di seluruh dunia menghadapi tantangan pendidikan
yang semakin kompleks (Abu-Rumman, 2021). Tantangan tersebut menuntut adanya
keterampilan dan kompetensi setiap pemimpin di sekolah. Adapun kompetensi yang
dibutuhkan pemimpin di sekolah diantaranya kompetensi sosial, kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, dan supervisor (Wahyuningsih, 2020). Kompetensi-kompetensi tersebut
akan menentukan terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan mutu sekolah. Peningkatan
mutu tersebut tidak dapat berjalan dengan efektif apabila tidak diwujudkan oleh
kepemimpinan yang baik (Carudin & Agus, 2022; Tonich, 2021). Cara pemimpin melakukan
kepemimpinannya dalam suatu organisasi tidak hanya berupa instruksi saja melainkan bisa
dalam wujud motivasi dan inspirasi yang berguna untuk pengikutnya (Northouse, 2016).
Wujud kepemimpinan tersebut agar tercipta kondisi yang efektif dan efisien.

Kepemimpinan pendidikan yang efektif cenderung mempengaruhi berbagai elemen
seperti kinerja guru, keberhasilan siswa, dan efektivitas sekolah (Indra et al, 2020).
Keberhasilan siswa dapat dipengaruhi juga oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah secara
direct maupun indirect (Oyugi & Gogo, 2019). Selanjutnya bahwa kepemimpinan pada iklim
sekolah yang suportif dan tidak terlalu membatasi maka prestasi siswa juga akan
berpengaruh (Chen et al.,, 2022; Dimopoulos, 2020). Dengan demikian maka kepala sekolah
sudah seharusnya menguasai kemampuan manajemen sekolah.

Kepemimpinan seorang kepala sekolah diartikan sebagai faktor utama menerapkan
manajemen yang efektif di satuan pendidikan tertentu mulai dari tingkat dasar hingga
menengah (Basri et al,, 2021). Peran kepemimpinan kepala sekolah itu sangatlah banyak, ia
memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin dan juga mampu memberikan idenya serta
inovasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman saat ini
(Fadlillah et al., 2022; Sukarmin & Sin, 2022). Kepala sekolah dalam kepemimpinannya
berusaha mencapai tujuan dari pendidikan dengan disertai dukungan oleh seluruh elemen
di sekolah seperti guru, staff, peserta didik, dan stakeholder lainnya (Ford et al., 2020).
Seorang pemimpin di sekolah juga harus memastikan bahwa seluruh elemen di sekolahnya
berada dalam kondisi yang baik untuk membantunya dalam mewujudkan keberhasilan
sekolah. Lebih lanjut lagi bahwa tugas kepala sekolah adalah sebagai pembuat keputusan
(decision making) (Permadani et al., 2018). Keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah dapat
mendukung tercapainya visi dan misi sekolah. Kesalahan ataupun keterlambatan seorang
kepala sekolah dalam mengambil keputusan akan menyebabkan pemimpin gagal mencapai
keberhasilan.

Berdasarkan deskripsi tersebut, tinjauan filsafat seperti ontologi, epistemologi, dan
aksiologi dalam kepemimpinan kepala sekolah sangat jarang dibahas. Penjelasan mengenai
kepemimpinan ini tidak bisa lepas dari kerangka filsafat. Dengan demikian pada artikel ini
akan dibahas mengenai ketiga filsafat tersebut yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala
sekolah.

LANDASAN TEORI
Ontologi Kepemimpinan

Ontologi merupakan cabang dari ilmu filsafat yang membahas tentang hakikat
substansi dari sebuah ilmu (Youngs, 2017). Kaitan ontologi dengan kepemimpinan maka
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dapat diketahui istilah inti dari kepemimpinan yaitu “Leader, Lead, Leading, Leadership,
Leaderful” diartikan sebagai peran, orang, aktivitas, kualitas, dan proses (Learmonth &
Morrel, 2019). Secara umum kepemimpinan merupakan seseorang yang memiliki otoritas
untuk memimpin suatu organisasi atau lembaga agar tercapai tujuan tertentu (Golensky &
Hager, 2020). Selain itu, kepemimpinan yang dilihat dari konteks lembaga pendidikan
diartikan sebagai kunci dari pengembangan manajemen sekolah untuk menghadapi
tantangan abad 21 (Aas & Paulsen, 2019). Kepemimpinan sangat diperlukan di setiap aspek
kehidupan karena tanpa adanya kepemimpinan, maka organisasi apapun tidak akan ada
yang mengarahkan dengan baik.

Kepemimpinan terdiri dari empat fase yaitu kepemimpinan 1.0, kepemimpinan 2.0,
kepemimpinan 3.0, dan kepemimpinan 4.0 (Kelly, 2019). Kepemimpinan 1.0 disebut sebagai
kepemimpinan karisma yang diartikan seseorang yang memiliki kualitas bawaan seperti
supernatural, superhuman, atau memiliki kekuatan luar biasa yang berasal dari dalam
dirinya. Kepemimpinan 2.0 (directive) merupakan kepemimpinan berbasis pendekatan
ilmiah dengan bekerja secara terorganisir. Kepemimpinan 3.0 merupakan kepemimpinan
transformasional yang mengedepankan moral dan berupaya memenuhi kebutuhan
bawahannya. Dan kepemimpinan 4.0 (responsive) merupakan kepemimpinan yang
mengutamakan penggunaan teknologi untuk kemajuan.

Selanjutnya bahwa pendekatan dalam kepemimpinan terdiri dari pendekatan teoritis dan
konteks (Gaol, 2021). Pendekatan teoritis dianggap sebagai peran kepemimpinan tunggal
yang menekankan dampak perilaku pemimpin terhadap bawahannya. Pendekatan ini terbagi
menjadi dua yaitu pendekatan sifat dan pendekatan gaya. Pertama, pendekatan sifat yang
berfokus pada memahami sifat dan keadaan psikologis seorang pemimpin. Kedua,
pendekatan gaya berfokus pada bagaimana pemimpin melakukan pekerjaannya. Sedangkan
pendekatan konteks terdiri dari pendekatan situasional dan teori kontingensi. Pendekatan
situasional, yang mengidentifikasi berbagai jenis perilaku pemimpin tergantung pada situasi
tertentu. Dan teori kontingensi lebih berfokus pada kecocokan gaya pemimpin dengan
tuntutan keadaan.

Epistemologi Kepemimpinan

Epistemologi merupakan kemampuan untuk membedakan gagasan yang satu dengan
yang lainnya (Bogenschneider, 2016). Epistemologis berguna untuk mengkonstruksikan
teori yang bersumber dari berbagai disiplin ilmu atau mengkaji bagaimanakah ilmu itu.
Adapun teori kepemimpinan salah satunya adalah trait approach. Teori trait approach
merupakan pendekatan pertama untuk mempelajari kepemimpinan terutama sepanjang
abad ke-20. Pada abad ke-20 inilah karakteristik kepemimpinan mulai dipelajari untuk
mengetahui apa saja yang membuat orang-orang bisa menjadi pemimpin yang berkompeten.
Teori-teori yang dikembangkan disebut dengan “great man theory” karena berfokus pada
identifikasi ciri bawaan dari pemimpin hebat tersebut (Bass, 1990).

(Stogdill, 1974) menyatakan bahwa karakteristik kepemimpinan yaitu memiliki tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas, semangat dan tekun dalam mencapai tujuan organisasi,
mampu memecahkan masalah secara orisinalitas, dorongan untuk melakukan inisiatif dalam
situasi sosial, percaya diri, sanggup menerima konsekuensi dari keputusan yang telah
diambil, kesiapan untuk menyerap stress interpersonal, dan mampu mempengaruhi orang
lain. Seorang pemimpin sudah seharusnya memiliki karakteristik kepemimpinan tersebut
agar organisasi yang dipimpinnya berjalan dengan baik. Adapun faktor-faktor dasar yang
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membentuk kepribadian pemimpin yang disebut sebagai Big Five yaitu neuroticism
(neurotisisme), extraversion (ekstraversi), openness (keterbukaan), agreeableness
(keramahan), conscientiousness (kehati-hatian) (Goldberg, 1990). Sifat-sifat kepemimpinan
tersebut sangat dibutuhkan bagi pemimpin.
Aksiologi Kepemimpinan

Aksiologi atau yang disebut sebagai teori tentang nilai mengkaji tentang hakikat nilai
dan kegunaan dari suatu ilmu (Suriasumantri, 2009). Konteks aksiologi dalam
kepemimpinan kepala sekolah bahwa fungsinya yaitu mampu membimbing, memotivasi,
mengawasi guru beserta staff untuk bisa menciptakan sekolah efektif (Frunza, 2017). Kepala
sekolah memiliki tugas menjaga nama baik sekolah serta mutu pendidikan. Secara umum
peran kepala sekolah sebagai pendidik, motivator, pengawas dalam mengelola organisasi
sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat menciptakan kepuasan kerja guru,
komitmen organisasi, inovatif, dan keterlibatan guru dalam bekerja (Hardianto et al., 2022).

METODE PENELITIAN
Literatur ini fokus kepada tinjauan ontologi, epistemologi dan aksiologi

kepemimpinan kepala sekolah. Penelitian ini menggunakan metode literature review
(Oancea & Pring, 2008). Literature review memiliki kegunaan dalam siklus penelitian yang
ingin menginformasikan dan diinformasikan oleh suatu praktik penelitian maupun
kebijakan. Proses review dilakukan dengan mencari sumber di Google Scholar dan connected
paper yang memiliki kata kunci “ontologi”, “epistemologi”, “aksiologi”, dan “kepemimpinan
kepala sekolah”. Rentang pencarian dari tahun 2016-2022 dan mengidentifikasi total 1250
studi dan artikel. Prosedur penelitian literature review dilaksanakan dengan lima langkah
dibawabh ini.
Langkah 1: Merumuskan pertanyaan penelitian atau research question (RQ) yaitu:

a. Bagaimana ontologi kepemimpinan kepala sekolah?

b. Apa saja epistemologi kepemimpinan kepala sekolah?

c. Bagaimana aksiologi kepemimpinan kepala sekolah?
Langkah 2: Melihat literatur

a. Melihat literatur yang relevan untuk penelitian

b. Mendapatkan gambaran umum tentang tema penelitian

c. Pengetahuan terhadap tema yang diambil sangat mendukung sumber

penelitian yang dicari

d. Sumber ini memberikan summary terhadap penelitian yang relevan.
Langkah 3: Evaluasi Data

a. Melihat banyaknya keikutsertaan yang dibahas pada topik tertentu

b. Mencari dan menemukan source data yang benar untuk mendukung penelitian

c. Asal data bersumber dari data kuantitatif, kualitatif, dan gabungan antara

keduanya.

Langkah 4: Analisis dan interpretasi
Langkah 5: Berdiskusi dan merangkum literatur
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini melaporkan temuan-temuan utama yang diulas dari beberapa artikel yang
telah penulis baca. Analisis memilih sebagian besar artikel berdasarkan kepemimpinan
kepala sekolah yang ditinjau dari ketiga aspek filsafat. Artikel-artikel yang diulas merupakan
penelitian yang dilakukan di beberapa negara di dunia. Tabel tersebut menjelaskan hasil
studi pustaka yang dilakukan oleh penulis. Penelitian telah dilakukan di beberapa sekolah
dan universitas.
Tabel 1. Data hasil studi pustaka

Penulis dan Negara Metode Hasil
Tahun
Bret N. England Deskriptif | Masing-masing dari empat proposisi
Bogenschneider kepemimpinan (epistemologi kausal)
(2016) dapat berhubungan lebih baik atau lebih

buruk dengan bidang studi tertentu.
Kategorisasi studi kepemimpinan dalam
istilah ini adalah sarana sistematisasi
yang koheren dalam kerangka
epistemologis kausal.

Ayeshah Kuwait Kuantitatif | Kepemimpinan autentik memiliki
Ahmed Alazmi pengaruh positif yang signifikan

and Yasser F. terhadap teacher engagement dan
Hendawy Al- occupational self-efficacy

Mahdy (2020)

Andre Meyer, Germany Kuantitatif | Berdasarkan kepemimpinan di sekolah
Dirk Richter, memiliki pengaruh indirect terhadap
and Viola kolaborasi guru, yang dimediasi oleh
Hartung-Beck efikasi kolektif guru.

(2020)

M. Samkhan Indonesia Kualitatif | Aspek epistemologi sebagai landasan
Mushowwifin, bagi terciptanya pengembangan ilmu
Muhammad kepemimpinan spiritual.

Nasrulloh, M.

Syahid Anwar,

Koirul Anami

(2020)

Elson Szeto China Multiple Efek kepemimpinan kepala sekolah
(2020) case study | dapat memfasilitasi dan menghambat

kolaborasi dan dukungan profesional
untuk pengembangan kepemimpinan
guru dalam hierarki sekolah Cina di Hong

Kong.
Santi Kalangi, Indonesia Kuantitatif | Kepemimpinan memiliki dampak positif
Wolter Weol, dan substansial pada kualitas mengajar
Jeane Tulung, guru SD Kristen GMIM Kota Tomohon.

Heldy
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Rogahang
(2021)
Carudin, Indonesia Penelitian | Kompetensi kepala sekolah berpengaruh
Khomisan Agus deskriptif | cukup terhadap kinerja guru.
(2022)
Dan Chen, Bo China & Kuantitatif | Three leadership styles in Germany,
Ning and Germany namely,
Wilfried Bos transformational (23.4%), instructional
(2022) (41.3%), and integrated (35.3%)
leadership, and two leadership styles in
China,
namely, transformational (38.6%) and
instructional (61.4%) principals.
Fadlilah, Indonesia Kualitatif | Kepemimpinan dalam mengembangkan
Fransisko budaya membaca diantaranya pembuat
Chaniago, Suci kebijakan, fasilitator, dan motivator.
Fitriani, Sri
Ramdayeni
Sakunti
(2022)
Hardianto, Indonesia Literature | Kepemimpinan di sekolah berperan
Welven Aida, study sentral dalam mewujudkan tujuan
Vivi Puspita method pendidikan.
Sari (2022)
Syahrul Indonesia Kualitatif Motivasi guru kepemimpinan kepala
Hasibuan sekolah terhadap kinerja guru memiliki
(2022) hubungan yang kuat.
Jamrizal (2022) | Indonesia Literature | Manajemen sekolah berpengaruh
study terhadap kepemimpinan kepala sekolah.
method
Wayan Satria Indonesia Kuantitatif | Gaya kepemimpinan kepala sekolah guru
Jaya (2022) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
berpengaruh positif terhadap kinerja
guru.
Mehmet Fatih | Turkey Kuantitatif | Tipe kepemimpinan instruksional dan
Karacabey, transformasional kepala sekolah secara
Mehmet Stkri signifikan berhubungan dengan
Bellibas & pembelajaran profesional guru,
Donnie Adams dimediasi oleh kepercayaan guru dan
(2022) efikasi guru kolektif.
Gabriel Pinkas | Turkey Kuantitatif | Kepala sekolah dengan karakteristik
(2022) kepemimpinan transformasional yang

lebih menonjol memiliki kemampuan
yang lebih besar untuk empati dan
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kesadaran diri, dan lebih baik dalam
menilai kekuatan dan kelemahan
manajerial mereka.
Yayu Sri Indonesia Literature | Budaya literasi di sekolah dipengaruhi
Rahayuningsih, study oleh gaya kepemimpinan.
Sofyan Iskandar method
(2022)
Riswandi, Ismu | Indonesia Kuantitatif | Terdapat hubungan yang signifikan
Sukamto, Renti antara sekolah efektif, learning
Oktaria (2022) organization, dan kepemimpinan kepala
sekolah di PAUD.
Sukarmin & | Indonesia Kuantitatif | Kepemimpinan instruksional kepala
Ishak Sin sekolah memiliki pengaruh sebesar (3=
(2022) 0,397) terhadap komitmen organisasi
guru/kategori sedang.
Suprayitno, Indonesia Kuantitatif | Perilaku kepemimpinan memiliki
Heri, Su’ad & pengaruh positif (F=43,253; p=0,000).
Sukirman
(2022)
Cucu Suryana & | Indonesia Literature | Kepemimpinan di sekolah memiliki
Sofyan Iskandar study peran utama dalam keberhasilan
(2022) method sekolah.
Dita Prihatna Indonesia Kualitatif | Aspek-aspek kepemimpinan kepala
Wati, Nur sekolah dinilai sudah sangat baik.
Wahyuni, Arum
Fatayan, Aska
Amalia
Bachrudin
(2022)

Kajian penelitian tentang ontologi, epistemologi, dan akisologi kepemimpinan kepala
sekolah yang telah dilakukan di berbagai negara. Berdasarkan hasil telaah yang diperoleh
dari 20 literatur pada tabel 1 dapat diketahui bahwa ontologi kepemimpinan berkaitan
dengan hakikat dari kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan seseorang
yang diberikan kewenangan untuk memimpin segala sumber daya yang ada sehingga dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi (Meyer et al, 2020).
Kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan
pembelajaran untuk mengubah situasi di sekolah menjadi lebih baik (Mushowwifin et al.,
2020; Szeto, 2020). Sekolah yang memiliki manajemen yang efektif dipengaruhi oleh
kepemimpinan kepala sekolah yang bekualitas.

Selanjutnya epistemologi kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan teori-teori yang
membangun kepemimpinan. Teori kepemimpinan seperti principal authentic leadership yang
memiliki pengaruh positif terhadap keterlibatan guru dan efikasi diri (Alazmi & Al-Mahdy,
2020). Ada berbagai macam tipe kepemimpinan yang menjadi faktor utama terhadap
kepemimpinan kepala sekolah diantaranya instructional leadership, transformational
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leadership, dan integrated leadership (Jaya, 2022; Karacabey et al, 2022). Tipe
kepemimpinan tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan
manajemen sekolah (Pinkas, 2022).

Aksiologi kepemimpinan berkaitan dengan nilai-nilai serta fungsi kepemimpinan
kepala sekolah. Efek dari kepemimpinan kepala sekolah memiliki dampak terhadap
keberhasilan sekolah yang dipimpinnya. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi guru, budaya organisasi, manajemen, learning
organization, sekolah efektif (Hasibuan et al, 2022; Jamrizal, 2022; Rahayuningsih &
Iskandar, 2022; Riswandi et al., 2022). Kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk me-
manage sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan kualitas mutu
di sekolah perlu adanya kerjasama antar seluruh warga sekolah. Keberhasilan organisasi di
sekolah ditentukan oleh peran seorang pemimpin (Suryana & Iskandar, 2022). Sehingga
kepemimpinan membutuhkan dukungan dari berbagai pihak sekolah untuk pencapaian
organisasi.

KESIMPULAN

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
pendidikan di era modern saat ini. Kualitas tersebut sebagai pengelolaan pendidikan yang
mampu menghasilkan output secara ideal. Membahas tentang kepemimpinan di sekolah
tidak bisa lepas dari kerangka filosofis ilmu yang terdiri dari ontologi, epistemologi, dan
aksiologi. Jika dilihat dari segi ontologi maka kepemimpinan kepala sekolah merupakan
suatu cara untuk mempengaruhi orang lain termasuk guru, peserta didik, staff, dan seluruh
stakeholder di sekolah untuk mencapai goals. Selanjutnya dari aspek epistemologi maka
kepemimpinan kepala sekolah bersumber dari sebuah teori kepemimpinan yang disebut
trait approach dan great man theory. Sebagaimana yang telah dibahas bahwa seorang
pemimpin asal mulanya sudah tercipta sejak lahir sehingga manusia sudah memiliki sifat
kepemimpinan ia lahir. Sifat-sifat tersebut diantaranya intelegensi, percaya diri,
bentuk/postur tubuh, keramahan, dan lain sebagainya. Jika dilihat dari aspek aksiologi maka
kepemimpinan kepala sekolah berguna untuk meningkatkan mutu sekolah, mewujudkan
iklim sekolah yang baik, menciptakan sekolah efektif, serta learning organization yang
memadai. Kepala sekolah juga harus mampu menguasai manajemen sekolah.
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